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ABSTRAK 
 
 

Minat Siswa Dalam Pembelajaran Penjasorkes  Terhadap Permainan Yang 
Dimodifikasi Di Sekolah Dasar Negeri 36   Kecamatan Lubuk basung. 

Oleh: Muhammad Alkhair, 2009 – 14853. 
 

Minat siswa dalam pembelajaran penjasorkes terhadap permainan yang 
dimodifikasi di Sekolah Dasar Negeri 36 Kecamatan Lubuk Basung belum berjalan 
dengan baik.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana minat siswa dalam 
Pembelajaran Penjasorkes Terhadap Permainan yang Dimodifikasi Di Sekolah Dasar 
Negeri 36 Kecamatan Lubuk Basung. Jenis penelitian ini adalah merupakan 
penelitian deskriptif.Penelitian ini diadakan di Sekolah Dasar Negeri 36 Kecamatan 
Lubuk Basung pada bulan mei 2013.Populasi dalam penelitian adalah siswa Sekolah 
Dasar Negeri 36 Kecamatan Lubuk Basung,sedangkan sampel dalam penelitian 
adalah siswa kelas V yang berjumlah 22 orang.Penarikan Sampel dengan 
menggunakan teknik Purposive sampling.Teknik analisis data dilakukan dengan 
menggunakan rumus korelasi Product Moment dan rumus korelasi ganda. 

Dari hasil penelitian diperoleh minat siswa sebesar 77,7% termasuk dalam 
kategori cukup. Artinya minat siswa dalam Pembelajaran Penjasorkes Terhadap 
Permainan Yang Dimodifikasi Di Sekolah Dasar Negeri 36 Kecamatan Lubuk 
Basung, telah dilaksanakan oleh guru dengan baik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sektor yang sangat penting dalam bidang 

pembangunan di Indonesia. Melalui pendidikan akan dicapai masyarakat yang 

cerdas, berkepribadian serta memiliki keterampilan yang diperlukan bagi dirinya 

sendiri, masyarakat, bangsa dan negara. Secara keseluruhan pendidikan 

bertujuan untuk mempersiapkan siswa agar berperan pada masa yang akan 

datang.  

Undang-Undang pendidikan No. 20 tahun 2003, tentang sistem 

Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 yang berbunyi sebagai berikut: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya, untuk 
memiliki kekuatan spiritual,keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di peroleh dirinya, 
masyarakat,bangsa, dan negara”. 

 
Dari kutipan diatas dapat diketahui bahwa pencapaian tujuan pendidikan 

yang demikian sempurna ini, membutuhkan peran serta yang baik dari 

penyelenggaraan pendidikan. Subyek pendidikan (guru) obyek pendidik (siswa) 

serta komponen-komponen yang saling mendukung satusama lainnya. 

Komponen-komponen yang dimaksud antara lain adalah guru yang professional, 

murid, keberhasilan, pengolahan administrasi, teknologi intruksional, melalui 
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pendidikan, biaya, sarana dan prasarana, tanggung jawab keluarga, partisipasi 

masyarakat, peraturan perundang-undangan dan sebagainya. 

Dengan demikian berarti pendidikan sangat dibutuhkan sekali, mulai dari 

sekolah dasar sampai tingkat perguruan tinggi untuk mencapai tujuan 

pembangunan nasional. Keberhasilan penyelenggara Pendidikan di suatu Negara 

dapat dilihat dari sejauh mana tujuan pendidikan tersebut terealisasi. Namun pada 

dasarnya keberhasilan pendidikan tidak hanya menjadi tanggung jawab dari 

pemerintah saja, tapi juga dibutuhkan usaha dari siswa itu sendiri.  

Menurut Kementerian Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006, tanggal 

23 Mei 2006 dalam kurikulum 2006 (2006:48) bahwa: 

Penjasorkes merupakan bagian integral dari pendidikan secara 
keseluruhan, yang bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran 
jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan 
sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup 
sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, 
olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam 
rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. 

 
Melalui pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di sekolah diharapkan 

manusia Indonesia memiliki intelektual yang baik untuk meningkatkan  wawasan, 

memiliki psikomotor dengan berbagai keterampilan serta efektif sikap dan 

perilaku yang bermoral tinggi, sehingga memiliki keterampilan life skill untuk 

menghadapi globalisasi kehidupan masa depan. 

Permainan merupakan alat bagi anak untuk menjelajahi dunianya, dari yang 

tidak dikenali sampai pada yang diketahui, dan dari yang tidak dapat diperbuatnya 
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sampai mampu melakukannya. Bermain bagi anak memiliki nilai dan ciri yang 

penting dalam kemajuan perkembangan kehidupan sehari-hari. 

Berkaitan dengan permainan Pellegrini dan Saracho, 1991 (dalam Wood, 

1996:3) permainan memiliki sifat sebagai berikut: (1) Permainan dimotivasi 

secara personal, karena memberi rasa kepuasan. (2) pemain lebih asyik dengan 

aktivitas permainan (sifatnya spontan) daripada tujuannya. (3) Aktivitas 

permainan dapat bersifat non literal. (4) Permainan bersifat bebas dari aturan-

aturan yang dipaksakan dari luar, dan aturan-aturan yang ada dapat dimotivasi 

oleh para pemainnya. (5) Permainan memerlukan keterlibatan aktif dari pihak 

pemainnya. Menurut Framberg (1995) permainan merupakan aktivitas yang 

bersifat simbolik, yang menghadirkan kembali realitas dalam bentuk pengandaian 

misalnya, bagaimana jika, atau apakah jika yang penuh makna. Dalam hal ini 

permainan dapat menghubungkan pengalaman-pengalaman menyenangkan atau 

mengasyikkan, bahkan ketika siswa terlibat dalam permainan secara serius dan 

menegangkan sifat sukarela dan motivasi datang dari dalam diri siswa sendiri 

secara spontan. Menurut Hidayat (1980:5) permainan memiliki ciriciri sebagai 

berikut: (1) adanya seperangkat peraturan yang eksplisit yang mesti diindahkan 

oleh para pemain, (2) adanya tujuan yang harus dicapai pemain atau tugas yang 

mesti dilaksanakan. 

Penyediaan sarana/prasarana yang terdapat di SD Negeri 36 Kecamatan 

Lubuk Basung masih kurang memadai, karena pada saat pembelajaran 

penjasorkes masih kekurangan alat yang dibutuhkan. Kekurangan tersebut 
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merupakan masalah yang harus dipikirkan bersama-sama. Ap apun metode 

pengajaran yang diberlakukan tanpa adanya sarana dan prasarana yang 

mendukung, maka hasil yang diperoleh juga tidak maksimal. Dengan 

diberlakukannya kebijakan tersebut, siswa dituntut dapat belajar sungguh-

sungguh dan sekolah sebagai wadah siswa menuntut ilmu pengetahuan juga 

memiliki peran sakral untuk mensukseskan program pemerintah tersebut. 

Dalam pendidikan dukungan orang tua juga sangat diperlukan oleh siswa, 

karena orang tua merupakan faktor utama terhadap pendidikan siswa. Kalau orang 

tua kurang memperhatikan anaknya, maka pendidikan anak kurang berjalan 

dengan baik 

Dalam pembelajaran guru juga memiliki peranan, di saat menerangkan 

pelajaran kepada siswa guru harus bisa menguasai siswa tersebut. Kalau guru 

tidak bisa menerangkan pelajaran dengan jelas, maka siswa kurang mengerti 

terhadap pelajaran yang dijelaskan oleh guru tersebut. 

Dalam pembelajaran kondisi lingkungan siswa sangat penting terhadap 

proses pembelajaran karena kalau kondisi lingkungan siswa tidak memadai maka 

proses pembelajaran tidak terlaksana dengan baik, sebaliknya kalau kondisi 

lingkungan siswa memadai maka pembelajaran akan terlaksana dengan baik. 

Minat memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar, karena bila 

bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak 

akan belajar dengan sebaik-baiknya. Sejalan dengan ini Slameto (2010) 

menyatakan bahwa minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
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memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.Bila murid telah berminat 

terhadap kegiatan belajar mengajar, maka hamper dapat dipastikan proses belajar 

mengajar akan berjalan dengan baik. Dengan demikian, maka tahap-tahap awal 

suatu proses belajar mengajar hendaknya dimulai dengan usaha membangkitkan 

minat. Harus senantiasa dijaga selama proses belajar mengajar berlangsung. 

Karena minat itu mudah sekali berkurang atau hilang selama proses belajar 

mengajar. Selain itu juga, minat sangat berpengaruh terhadap belajar, sebab bila 

bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa 

tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya.  

Disiplin adalah kepatuhan terhadap peraturan atau tunduk pada 

pengawasan atau pengendalian. Kedua disiplin yang bertujuan mengembangkan 

watak agar dapat mengendalikan diri, agar berprilaku tertib dan efisien.  

Kedisiplinan mempunyai peranan penting dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Berkualitas atau tidaknya belajar siswa sangat dipengaruhi oleh faktor yang 

paling pokok yaitu kedispilan, disamping faktor lingkungan, baik keluarga, 

sekolah, kedisiplinan serta bakat siswa itu sendiri. 

Kecerdasan atau yang biasa dikenal dengan IQ(bahasa Inggris: 

intelligence quotient) adalah istilah umum yang digunakan untuk menjelaskan 

sifat pikiran yang mencakup sejumlah kemampuan, seperti kemampuan menalar, 

merencanakan, memecahkan masalah, berpikir abstrak, memahami gagasan, 

menggunakan bahasa, dan belajar. Kecerdasan erat kaitannya dengan 

kemampuan kognitif yang dimiliki oleh individu. Kecerdasan dapat diukur 
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dengan menggunakan alat psikometri yang biasa disebut sebagai tes IQ. Ada juga 

pendapat yang menyatakan bahwa IQ merupakan usia mental yang dimiliki 

manusia berdasarkan perbandingan usia kronologis. Kecerdasan sangat berperan 

penting dalam proses belajar siswa. 

Motivasi belajar sangat penting bagi siswa, bagaimana yang diketahui 

bahwa motivasi berguna untuk merubah tingkah laku kearah yang lebih baik 

yang membuat keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu dalam mencapai 

tujuan. Motivasi bukan saja menggerakkan tingkah laku, tetapi juga 

mengarahkan memperkuat tingkah laku. Motivasi tidak saja merupakan energi 

yang menggerakkan aktifitas siswa kepada tujuan belajar oleh karena itu, 

motivasi belajar dapat membuat siswa mampu dalam hal sebagai berikut : (1) 

menyediakan kedudukan siswa pada awal belajar, proses dan hasil belajar, (2) 

menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, (3) mengarahkan kegiatan 

belajar,(4) membesarkan semangat belajar, (5) menyadarkan tentang adanya 

perjalanan belajar dan kemudian bekerja atau disela-selanya istirahat. Kelima hal 

tersebut menunjukkan betapa pentingnya motivasi belajar yang disadari oleh 

pelakunya sendiri. Bila motivasi disadari oleh pelaku, maka sesuatu pekerjaan 

atau tugas belajar akan dapat diselesaikan dengan baik.  

Berdasarkan observasi yang penulis temui di lapangan bahwa masih 

terdapat siswa yang kurang mengerti dalam proses belajar penjasorkes, ini dapat 

di lihat disaat siswa berolahraga masih banyak siswa yang kurang 

memperhatikan dan disaat mempelajari materi permainan yang dimodifikasi, 
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masih banyak siswa yang kurang mengerti maksud dari permainan yang 

dimodifikasi tersebut. Selama proses belajar mengajar berlangsung khususnya 

mata pelajaran penjasorkes yang penulis amati langsung di lapangan, ditemukan 

bahwa siswa banyak yang kurang mengerti maksud permainan yang dimodifikasi 

dan bagaimana cara melakukannya. tingkat belajar siswa SD Negeri 36 Lubuk  

Basung mengalami penurunan dalam arti kata kurangnya minat belajar siswa, 

dalam pembelajaran dan kurangnya perhatian orang tua siswa kepada anaknya.  

Adapun faktor lain yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar 

yaitu kecerdasan, kerajinan, ekonomi,  kondisi lingkungan siswa dan motivasi 

siswa itu sendiri. 

Kenyataannya bahwa dalam proses belajar mengajar, aktivitas belajar 

yang optimal sangat diperlukan oleh anak didik dalam usahanya untuk mencapai 

hasil belajar yang optimal. Lembaga pendidikan khususnya sekolah mempunyai 

tanggung jawab yang cukup besar dalam mengantisipasi masalah semacam itu, 

sehingga perlu adanya penelitian yang cermat untuk mengungkap fakta apa 

adanya. 

Dari uraian diatas peneliti tertarik untuk mengambil judul tertarik untuk 

menjadikan ini sebagai bahan penelitian tentang judul Minat Siswa Dalam 

Pembelajaran Penjasorkes Terhadap Permainan Yang Dimodifikasi Di Sekolah 

Dasar Negeri 36 Kecamatan Lubuk basung 
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B. Identifikasi masalah 

1. sarana dan prasarana 
 
2. dukungan orang tua 
 
3. guru penjas  
 
4. kondisi lingkungan siswa 
 
5. minat 
 
6. disiplin 
 
7.  kecerdasan 
 
8. motivasi  

 
C. Pembatasan masalah 

Mengingat banyaknya penyebab permasalahan yang ada dan tercakup 

dalam penelitian tidak dapat peneliti laksanakan, juga keterbatasan waktu, dana, 

dan kemampuan maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada minat siswa SD 

Negeri 36 Kecamatan Lubuk Basung 

D. Perumusan masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan yang akan 

diangkat dalam penelitian ini adalah : Bagaimanakah minat siswa dalam 

pembelajaran penjasorkes terhadap permainan yang dimodifikasi di SD Negeri 36 

Kecamatan Lubuk Basung 
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E. Tujuan penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan diatas, maka tujuan 

penelitian ini yaitu : Untuk mengetahui minat siswa dalam pelaksanaan 

permainan yang dimodifikasi pada pembelajaran penjasorkes di SD Negeri 36 

Kecamatan Lubuk Basung.        

F. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan berguna untuk: 

1. Sebagai bahan dan sumber bacaan serta pedoman bagi SD Negeri 36 Lubuk 

Basung tentang pelaksanaan permainan yang di modifikasi 

2. Sebagai bahan masukan bagi dinas pendidikan kota padang tentang minat 

belajar siswa dengan sarana dan prasarana 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya maka dapat ditarik 

kesimpulan dan beberapa saran dalam penelitian. 

A.  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang “Minat Siswa Dalam Pembelajaran 

Penjasorkes Terhadap Permainan Yang Dimodifikasi Di Sekolah Dasar Negeri 36 

Kecamatan Lubuk basung”maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : Dari 

hasil analisis data dan deskripsi hasil penelitian tentang minat siswa dalam 

pembelajaran pembelajaran penjasorkes terhadap permainan yang dimodifikasi  di 

SD Negeri 36 Kecamtan Lubuk Basung dengan indikator motivasi instrinsik 

dengan perolehan persentase (77,7%) dengan kategori cukup. 

B.   Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyarankan agar: 

1. Kepada guru penjasorkes agar lebih memperhatikan lagi minat yang ada pada 

diri siswa mengingat akan pentingnya dan banyaknya manfaat yang bisa 

diambil dari tingginya minat siswa untuk pencapaian keberhasilan dalam 

proses pembelajaran 

2. Kepada siswa agar dapat mempertahankan  minat yang telah dimiliki dalam 

belajar penjasorkes. 

 

45 



46 
 

 

3. Kepada guru non penjas dan kepala sekolah diharapkan agar mau memberikan 

dorongan dengan berfikir positif  tentang pembelajaran penjasorkes. 

4. Kepada orang tua agar selalu memberikan semangat dan pemahaman pada 

siswa atau anaknya. Penelitian ini hanya terbatas pada Minat Siswa Dalam 

Pembelajaran Penjasorkes Terhadap Permainan Yang Dimodifikasi Di 

Sekolah Dasar Negeri 36 Kecamatan Lubuk basung 

5. Oleh sebab itu, bagi peneliti selanjutnya hal ini dapat dijadikan sebagai 

sumber informasi dalam pengembangan penelitian lebih lanjut dengan jumlah 

populasi yang lebih besar dan di daerah yang berbeda. 
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